BAB 1

RINGKASAN EKSEKUTIF

1.1 Deskripsi Konsep Bisnis

Kota merupakan tempat bagi para penduduknya untuk beraktivitas, berinovasi
dan berkreasi. Kreativitas merupakan suatu hal yang penting dalam pembangunan
ekonomi kota. Kota Bandung merupakan kota kreatif yang mana perkembangan kota
ini seakan tidak ada habisnya, baik dibangunnya tempat berlibur keluarga hingga
kreasi makanan yang selalu mengalami perkembangan terbaru, tak heran kota ini
dikunjungi oleh wisatawan di akhir pekan (Fitriyanana,2012). Sebagai kota kreatif,
masyarakat kota Bandung tentunya mengikuti perkembangan terknologi di kehidupan
sehari-harinya. Saat ini kecanggihan teknologi telah banyak memberikan kemudahan
masyarakat untuk beraktivitas terutama untuk kalangan muda yang juga menjadi
pangsa pasar bisnis ini. Berikut tabel jumlah penduduk kota Bandung menurut

kelompok umur
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Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Kota Bandung Menurut Kelompok Umur

No. | Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Total
1

15-19 111,943 114,825 226,768
i 20-14 134,363 126,340 260,703
’ 25-29 120,946 110,911 231,857
* 30-34 112,928 105,970 218,898
¥ 35-39 100,306 97,635 197,941
Jumlah 1,136,167

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS, 2015)

Berdasarkan data statistik diatas jumlah kalangan muda yang menjadi pangsa
pasar bisnis ini mencapai angka 1.136.167 jiwa. Angka tersebut cukup besar untuk
sebuah start-up bisnis yang memanfaatkan perkembangan teknologi. Commonclass
adalah platform yang menghubungkan pengajar, peserta dan partner penyedia tempat
untuk melakukan kegiatan kelas/workshop. Platform yang dibangun dalam bentuk
website. Kelas/workshop yang ditawarkan terdiri dari empat jenis yaitu:

1. Cooking Class

2. Health & Beauty

3. Crafting Workshop

4. Entrepreneurship Workshop

Keempat jenis kelas/workshop di atas diadakan pada saat akhir pekan karena
target pasar bisnis ini adalah kalangan muda yang pada akhir pekan memiliki waktu

luang. Commonclass melakukan kerjasama dengan partner penyedia tempat
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kemudian membuat penjadwalan dengan pengajar kelas/workshop, jadwal
dipublikasikan melalui website dan media sosial untuk menjaring peserta.

Strategi pemasaran yang dilakukan bisnis ini adalah dengan menggunakan media
sosial kemudian Commonclass akan mengajak influencer untuk mengikuti kegiatan
kelas/workshop tanpa harus membayar.

Berdasarkan perhitungan untuk kelayakan investasi, Commonclass memiliki
perkiraan penjualan selama tiga tahun yaitu 2018-2020. Pada tahun pertama
Commonclass memiliki peendapatan sebesar Rp 446,750,000, di tahun kedua
pendapatan Commonclass meningkat sebesar Rp 953,700,000 karena jumlah partner
bisnis ini bertambah , begitu juga di tahun ketiga pendapatan bertambah sebesar Rp
1,574,210,000. Jangka waktu kembalinya investasi yang telah dikeluarkan untuk bisnis

ini adalah satu tahun delapan bulan.

1.2 Deskripsi Bisnis

Bisnis ini akan dibuat dengan nama Commonclass pemberian nama
Commonclass agar mudah diingat karena terdapat unsur “class” yang berarti kelas

sesuai dengan produk yang di tawarkan bisnis ini yaitu kelas/workshop.

commonclass
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Gambar 1.1 Logo
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017

= Logo dari bisnis ini sengaja diciptakan sederhana agar memberikan kesan
elegan.

= Terdapat tagline ”Doing something everyday” yang memberi pesan agar
melakukan kegiatan yang bernilai dan produktif.

= Warna hitam merupakan warna yang memberikan kesan kekuatan pada
perusahaan (saveasbrand, n.d.)

Bentuk Kepemilikan usaha ini adalah kepemilikan tunggal. Yang hanya dimiliki
oleh satu orang pemilik tanpa ada orang lain sebagai penanam modal. Bisnis ini
belum memiliki perizinan dari pemerintah.

Visi: Menjadi platform penyedia kelas/workshop yang memiliki website paling

terkenal di kota Bandung

Misi:

e Menyediakan beragam kelas/workshop di kota Bandung

e Bekerjasama dengan banyak partner di wilayah kota Bandung
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